BAB IV
KESIMPULAN

Kehadiran suatu kesenian merupakan salah satu unsur kebudayaan yang
berada di tengah masyarakat yang memiliki fungsi tertentu didalam kehidupan
mereka. Fungsi tersebut merupakan salah satu pemenuhan kebutuhan naluri akan
keindahan, oleh karena itu kesenian mempunyai fungsi dan arti penting bagi
pemenuhan kebutuhan akan keindahan. Kesenian mempunyai fungsi dan arti
penting dalam kehidupan manusia, diantaranya adalah fungsi sosial. Fungsi sosial
berarti kegunaan dari sesuatu dalam kehidupan sosial masyarakat. Fungsi sosial
memiliki fungsi sebagai penunjang berbagai aspek di dalam kehidupan
masyarakat. Seperti halnya dalam kesenian Gangsir Ngentir yang memiliki fungsi

bagi masyarakat Wonogiri Kidul.

Upacara ritual Suran tersebut dipercaya oleh masyarakat Wonogiri Kidul
bahwa dengan adanya upacara ritual Suran akan memberikan efek yang lebih baik
pada masyarakat yang bersangkutan. Dengan diadakannya upacara ritual Suran
akan mewujudkan kebersamaan dalam berbagai rangkaian acara yang
diselenggarakan. Salah satunya yaitu pementasan kesenian Gangsir Ngentir.
Kesenian Gangsir Ngentir hadir dalam masyakarat Wonogiri Kidul merupakan
satu bentuk kegiatan sosial yang apabila ditelusuri lebih dalam merupakan
kepentingan bersama. Melihat dari kepentingannya, tari mempunyai fungsi yang
penting dalam kebutuhan manusia, diantaranya fungsi sosial yaitu sebagai
penunjang berbagai aspek di dalam kehidupan kemasyarakatan seperti dalam

berbagai upacara kepercayaan, siklus dari kehidupan manusia, hubungan manusia
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dengan manusia atau masyarakat dengan masyarakat. Secara singkat dapat
disimpulkan bahwa Kesenian Gangsir Ngentir memiliki fungsi sebagai upacara
ritual Suran di dusun Wonogiri Kidul, karena kesenian Gangsir Ngentir tersebut
sangat penting keberadaannya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dusun

Wonogiri Kidul.

Sehingga fungsi kesenian Gangsir Ngentir dalam upacara Suran memiliki tiga

komponen yang dapat diidentifikasi yaitu:

Pertama mengenai lembaga budaya dapat dilihat dari sistem keorganisasian
pada Padepokan Budi Aji. Dengan adanya sistem keorganisasian dalam
padepokan Budi Aji dapat saling membantu satu sama lain dalam hal apapun
dengan menerapkan sistem gotong royong seprti dalam hal kelahiran, pernikahan,

dan kematian.

Kedua yaitu mengenai isi budaya, dapat dilihat dari Gangsir Ngentir yang
tumbuh berkembang dari dan untuk masyarakat dusun Wonogiri Kidul. Kesenian
Gangsir Ngentir merupakan sebuah kesenian yang bisa bertahan hidup, tidak lain
karena masyarakat pendukungnya. Kesenian Gangsir Ngentir tersebut merupakan
buah karya dari masyarakat yang diwujudkan dalam bentuk seni tari dan hidup
dalam lingkungan kerakyatan, dan merupakan budaya yang lahir bersamaan

dengan kebutuhan rohani masyarakatnya.

Ketiga melalui efek budaya, dapat dilihat dari fungsi kesenian Gangsir Ngentir
bagi masyarakt dusun Wonogiri Kidul yaitu mengenai pola budaya peninggalan

nenek moyang mereka, salah satunya upacara ritual Suran. Maka dalam kegiatan
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upacara ritual suran ada suatu keyakinan bersama bahwa yaitu apabila upacara
Suran tidak diadakan dan tidak menyertakan kesenian Gangsir Ngentir maka

masyarakat mempercayai akan mendapatkan bencana.
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